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                                          Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis:1.Pengaruh Kepemimpinan secara parsial 
terhadap kinerja pegawai. 2. Pengaruh Motivasi kerja secara 
parsial terhadap kinerja pegawai. 3. Pengaruh Motivasi 
kerja dan Kepemimpinan secara simultan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat. 
Populasi penelitian ini adalah pegawai Dinas Kebudayaan 
Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah sampel 76 Orang. 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 
metode total sampling. Data penelitian menggunakan data 
primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
kepada responden. Metode analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linear berganda, koefisien 
determinasi serta uji hipotesis t dan F. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1. Kepemimpinan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 2. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 
pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat. 3. 
Kepemimpinan dan Motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun 
kontribusi Kepemimpinan dan Motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera 
Barat sebesar 50,4% sedangkan sisanya sebesar 49,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 
PENDAHULUAN 
Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu instansi  milik 
negara yang bergerak di bidang kebudayaan mempunyai tugas pokok membantu 
Gubernur dalam melaksanakan kewenangan pemerintah daerah dalam merumuskan, 
membina, mengendalikan dan mengelola serta mengakomodir kebijakan bidang 
Kebudayaan. Dalam mempersiapkan sumber daya manusia agar mampu menghadapi 
perubahan-perubahan pada masyarakat dalam ilmu pengetahuan umum dan IPTEK. 
Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat harus memiliki rencana strategis maupun 
program-program agar yang berkualitas (Siagian, 2018).  
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Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat harus didukung dari segala aspek baik 
sumber daya manusia, sarana prasarana, metode, lingkungan serta manajemen yang 
baik pula. Adanya pegawai yang mempunyai kinerja yang tinggi maka diharapkan 
semua program kerja Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat akan berhasil. 
Berdasarkan hal tersebut dalam pencapaian tujuan organisasi perlu ada upaya 
organisasi untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawainya. Menurut (Kasmir, 2016:132) kepemimpinan dan motivasi kerja 
merupakan variabel yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Setiap pemimpin 
berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, 
menggerakkan, mengarahkan semua potensi pegawai dilingkungannya agar terwujud 
produktivitas kerja yang terarah pada tujuan organisasi. 
Selain kepemimpinan, untuk meningkatkan kinerja pegawai maka Pemerintah perlu 
menetapkan berbagai kebijakan seperti pemberian motivasi baik bersifat material 
maupun nonmaterial. Pemberian motivasi itu dimaksudkan agar anggota organisasi 
bersedia untuk mengerahkan kemampuanya dalam bentuk keahlian, keterampilan, 
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan 
dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Pada observasi 
awal melalui wawancara pada tanggal 18 Januari 2023 dengan Kepala Dinas 
Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat yaitu dari segi motivasi Dinas Kebudayaan 
telah menempuh langkah strategis untuk meningkatkan kinerja pegawainya antara lain 
sebagai berikut. 

Tabel 1. Langkah Strategis Dinas Kebudayaan Sumatera Barat dalam 
meningkatkan motivasi kerja pegawai 

No Hasil Kesimpulan Wawancara 

1 Pemberian kompensasi seperti gaji yang sesuai dengan pekerjaan dan setara 
dengan UMR yang berlaku 

2 Asuransi kesehatan, memberikan reward/bonus bagi pegawai yang mempunyai 
kinerja tinggi 

3 Memberikan tunjangan diluar gaji pokok, jenjang karir yang baik dengan cara 
memberikan kesempatan promosi 

4 Menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi pegawai 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis simpulkan pada tabel 1.1 di atas 
bahwa Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat sudah melakukan upaya untuk 
meningkatkan motivasi kerja pegawai dengan harapan kinerja yang dihasilkan sesuai 
dengan tujuan atau target yang telah ditetapkan oleh organisasi. Namun pada 
faktanya masih terdapat beberapa pegawai yang dinilai kurang memiliki motivasi kerja 
dalam melaksanakan pekerjaannya. Sesuai dengan keterangan yang penulis peroleh 
dari Kasubag Umum dan Kepegawaian bahwa masih terdapat beberapa pegawai yang 
kurang memiliki motivasi untuk berprestasi, dimana kebanyakan pegawai datang ke 
kantor hanyalah untuk melaksanakan rutinitas sehari-hari tanpa mengutamakan 
pencapaian prestasi yang tinggi dalam bekerja. Hal ini ditandai dengan adanya 
beberapa pegawai yang setuju datang terlambat masuk kerja, pekerjaan tidak selesai 
tepat waktu, kualitas kerja masih belum memenuhi nilai standar serta ketidakhadiran 
dengan alasan izin juga sangat setuju terjadi pada pegawai. 
Menurut (Yossi et al., 2021:50) tanpa adanya motivasi dari para pegawai untuk 
bekerja sama bagi kepentingan organisasi/instansi maka tujuan yang telah ditetapkan 
tidak akan tercapai. Teori tersebut sesuai dengan data yang penulis peroleh bahwa 
kurangnya motivasi kerja berdampak pada tujuan atau capaian organisasi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dari  hasil peniaian kinerja pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi 
Sumatera Barat dibawah ini. 
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Tabel 2 Hasil Pengukuran Kinerja Pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi 
Sumatera Barat 

No Unsur yang dinilai 

Tahun 

2021 2022 

Realisasi Target Realisasi Target 

1 Meningkatnya Jumlah 
warisan budaya benda  

74 100 75.37 100 

2 Meningkatnya jumlah 
warisan budaya takbenda 

80 100 85.97 100 

3 Meningkatnya koordinasi 
dan kerjasama dengan 
pihak terkait dalam 
pembangunan kebudayaan 

76 100 76.72 100 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penilaian kinerja dan realisasi kinerja diukur 
dengan beberapa indikator yang sudah ditetapkan Dinas Kebudayaan Provinsi 
Sumatera Barat meliputi, Jumlah warisan budaya benda yang ditetapkan provinsi, 
jumlah warisan budaya takbenda yang direkomendasikan oleh provinsi dan Nilai 
Akuntabilitas Kinerja Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat.  Nilai capaian 
kinerja pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat sepanjang lima tahun 
terakhir belum mencapai target yang sudah ditetapkan. Walaupun terdapat 
peningkatan pada tahun 2021 tetapi peningkatan ini tidak konsisten ditahun 
berikutnya namun cenderung mengalami penurunan. Fakta ini dapat mengindikasikan 
bahwa kinerja yang dihasilkan pegawai Dinas Kebudayaaan Sumatera Barat belum 
Optimal. Kepemimpinan dinilai sangat penting karena berkaitan dengan upaya-upaya 
untuk mencapai tujuan organisasi melalui tindakan memengaruhi orang lain dalam 
organisasi. Dengan kepemimpinan yang baik, maka akan tercipta motivasi dan 
kepuasan kerja bagi pegawai  sebuah perusahaan sehingga tujuan organisasi akan 
tercapai (Firmayanti dan Ramdani, 2022:197). 
Dari segi kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan instansi berdasarkan hasil 
wawancara dengan Kasubbag umum dan kepegawaian beserta beberapa staff di 
kantor Dinas Kebudayaan pada umumnya sudah baik. Pimpinan sangat setuju 
mengkomunikasikan tugas pokok dan fungsi instansi kepada bawahannya agar 
bawahan mempunyai komitmen yang tinggi dalam pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi instansi. Selain itu pimpinan juga memiliki hubungan yang dekat dengan 
pegawainya, pimpinan tak segan untuk memberikan pujian secara langsung kepada 
pegawai yang dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik sehingga para pegawai 
merasa dihargai dan diperhatikan oleh pemimpin dalam menyelesaikan pekerjaannya.  
Namun masih terdapat kelemahan mengenai kepemimpinan yang diterapkan oleh 
kepala Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat diantaranya dalam beberapa 
keputusan, pimpinan Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat dirasa inkonsisten 
dan terjadi kesenjangan dalam pengambilan keputusannya. Keputusan yang diambil 
pimpinan dirasa juga kurang tepat karena beberapa keputusan tersebut, semisal 
pemberian reward dirasa kurang tepat sasaran. Tidak adanya transparansi akan reward 
yang diberikan membuat hal ini dirasa berpengaruh pada motivasi pegawai,  dimana 
pegawai  kerap kali menunda pekerjaan yang dibebankan kepada mereka. Selain itu 
kurangnya kemampuan kepala dinas dalam memberikan motivasi kerja secara 
langsung kepada semua pegawai. Hal ini senada dengan pendapat (Kartono, 2016:29) 
bahwa Peran pemimpin sangat penting bagi bawahan untuk memberikan contoh 
yang baik, seperti memberikan motivasi bagi bawahan supaya dalam mengerjakan 
pekerjaan bisa diselesaikan tepat waktu.  
Meskipun hal ini tidak setuju terjadi, namun peneliti merasa perlu melakukan 
penelitian sehubungan dengan fenomena ini. Peneliti terdahulu juga pernah 
melakukan penelitian dengan menggunakan variabel kepemimpinan dan motivasi 
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kerja untuk mengukur kinerja seorang pegawai, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
(Firmayanti dan Ramdani, 2022:15). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara parsial dan secara simultan berpengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja pegawai. (Yulian dan Yanti, 2021:55) Penelitiannya 
menemukan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. (Marta dan Yanti, 2019:146) Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa secara parsial kepemimpinan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pegawai dan motivasi kerja berpengaruh positif tidak signfikan 
terhadap kinerja pegawai. (Hermita dan Yuliastanty, 2022:143) penelitiannya 
menunjukan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Suherman, 2022:285).  
bahwa hasil penelitiannya menemukan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, kepemimpinan berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
(Fitri dan Salfadri, 2021:197) hasil penelitiannya menunjukan bahwa Variabel 
Motivasi Kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
(Syahputra, 2020:110). Hasil penelitiannya menemukan bahwa kepemimpinan secara 
parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.Berdasarkan 
uraian latar belakang masalah di atas serta beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
telah melakukan penelitian dengan menggunakan variabel motivasi kerja dan 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Maka penulis tertarik membahasnya 
kedalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan Provinsi SumatratBarat. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 1.Apakah kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat ? 2. Apakah motivasi kerja 
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi 
Sumatera Barat ? 3.Apakah kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat ? 
Berdasarkan latar belakang, penelitian terdahulu dan rumusan masalah diatas, maka 
dapat dibuat kerangka konseptual penelitian ini seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Dari gambar 1 dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. H1 : Diduga 
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. H2 : Didugamotifasi 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai  H3 : Diduga secara simultan 
kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Kebudayaan provinsi Sumatera Barat. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Kebudayaan sebanyak 76  orang. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling dimana penarikan 
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sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi (Sugiyono, 2016). Data yang 
diolah melnggunakan SPSS (Hafizi et al., 2022; Nadhirah et al., 2023; Arifin et al., 
2024; Engkizar et al., 2024). Uji instrume ln me lnggunakan uji validitas dan re lliabilitas. 
Instrumeln dikatakan valid jika r hitung (Pelarson Correllation) > r tabell dimana df n-2 
sig. 5%. Ke lmudian jika instrume ln dinyatakan valid dilanjutkan de lngan uji re lliabilitas, 
yaitu instrume ln dinyatakan re lliabell dilanjutkan apabila nilai Cronbach Alpha (α) > 0,6. 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam pe lne llitan ini adalah uji normalitas, uji 
multikolinelaritas, dan uji he ltelroske ldastisitas.Metode  Anali sis data yang dilakukan 
dengan analisis Regresi Linear berganda, koefisien determinasi, serta uji hipotesis t 
dan F. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel 
independen yang di uji pada tingkat signifikan 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Deskripsi identitas responden 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin mempunyai pengaruh bagi setiap individu untuk mampu mengambil 

suatu keputusan terhadap masalah yang sedang dihadapinya. Pada tabel 3 

dikemukakan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner mengenai jenis kelamin 

responden. 

Tabel 3 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase  

Laki-laki 51 67.5 

Perempuan 24 32.5 

Jumlah 76 100 

Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa 76 responden yang menjadi sampel 

penelitian, yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 51 orang atau 67,5%, sedangkan 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 24 orang atau 32,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih dominan dibandingkan dengan 

perempuan. Fakta ini dapat diterima karena sebagian besar pekerjaan yang ada di 

Dinas Kebudayaan memiliki beban kerja yang cukup banyak seperti setujunya dinas 

keluar daerah sehingga jenis kelamin laki-laki lebih di prioritaskan dibandingkan 

dengan perempuan. 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Usia seseorang mempengaruhi sifat dan tindakan seseorang dalam berinteraksi. Pada 

tabel 4 dapat dilihat hasil penelitian berdasarkan usia sebagai berikut. 

Tabel 4  Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase (%) 

<24 Tahun 17 23.4 

25-30 Tahun 43 57.1 

>30 Tahun 16 19.5 

Total 76 100 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa dari 76 responden yang menjadi sampel 

penelitian, sebanyak 17 orang atau 23,4% memilliki umur antara <24 tahun, 

sedangkan sebanyak 43 orang atau 57,1% memiliki umur antara 25-30 tahun dan 

sebanyak 16 orang atau 19,5% memiliki umur >30 tahun. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjadi sampel penelitian ini sebagian besar 

berumur antara 25-30 tahun. Fakta ini dapat diterima bahwa Dinas Kebudayaan lebih 
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mengutamakan pegawai yang memiliki usia produktif dengan harapan memiliki 

semangat kerja yang tinggi serta mempunyai ide-ide dan gagasan yang kreatif dan 

inovatif. 

Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh maka data tentang lama kerja responden 

dapat dilihat pada tabel 5berikut. 

Tabel 5 Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja Jumlah Persentase (%) 

<1 Tahun 26 35.1 

1-5 Tahun 44 57.1 

6-10 Tahun 6 7.8 

Total 76 100 

Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa responden dalam penelitian ini yang 

mendominasi dengan masa kerja 1-5 tahun yaitu sebanyak 44 orang, artinya rata-rata 

pegawai sudah bekerja lama di Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat sehingga 

responden telah mengerti tentang kebutuhan dan lingkungan tempat mereka bekerja. 

Dengan pengalaman tersebut, pegawai dinilai telah memiliki bahan yang cukup untuk  

menilai apa yang telah mereka  dapatkan dari organisasiatau instansi tersebut dan 

dengan pengalaman tersebut mereka juga dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh maka data tentang pendidikan responden 

dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

SMA 2 2.6 

D3 29 37.7 

S1 38 49.4 

S2 7 10.4 

Total 76 100 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 orang atau 2.6% berpendidikan 

SMA, sebanyak 29 orang atau 37,7% berpendidikan Diploma dan sebanyak 38 orang 

atau 49,4% berpendidikan Sarjana serta yang berpendidikan Magister sebanyak 7 

orang atau 10.4%. Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh 

pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat cukup mendukung dalam 

menyelesaikan pekerjaan, dan juga tingkat pendidikan pegawai yang cukup tinggi 

pada Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat diharapkan mampu untuk 

menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik, sehingga pendidikan 

dan pengalaman mereka yang cukup tinggi dapat memahami tugas dan tanggung 

jawab yang harus mereka kerjakan. 

Hasil Analisis Regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh antara Kinerja Pegawai dengan variabel Kepemimpinan dan Motivasi 

Kerja. Hasil pengujian regresi linear berganda dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 7. Hasil Analisis regresi linear berganda 

Koefisiena 

Model 

Unstandardized Koefisien 
Standardized 

Koefisien 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.940 7.298   

Kepemimpinan 0.372 0.076 0.415 

Motivasi Kerja 0.471 0.089 0.458 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Model persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 9,940 + 0,372X1 + 0,471X2 +e 
Dari persamaan diatas maka dapat diinterprestasikan beberapa hal, sebagai berikut. 
Konstanta sebesar 9,940, artinya jika tidak ada Kepemimpinan  dan Motivasi Kerja 
(X1, X2  = 0) maka nilai Kinerja Pegawai sebesar konstanta yaitu 9,940 satuan. 
Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai dimana jika 
Kepemimpinan naik satu satuan maka Kinerja Pegawai akan naik sebesar 0,372 
satuan bila variabel independen lainnya kostan. Motivasi Kerja berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Pegawai dimana jika Motivasi Kerja naik satu satuan maka Kinerja 
Pegawai akan naik sebesar 0,471satuan.  
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) dapat dilihat dalam tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .719a 0.517 0.504 5.285 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0.504. Hal 
ini berarti kontribusi Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap kinerja Pegawai 
sebesar 50,4% sedangkan sisanya sebesar 49,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini seperti disiplin kerja, kompensasi, lingkungan kerja, semangat kerja dan 
lainnya. 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis secara parsial antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y), digunakan Uji Student (Uji-t), H0 ditolak dan Ha diterima apabila t-hitung ≥ t-tabel 
atau Sig (prob) < α = 5%. Pada tabel distribusi student ditentukan dengan rumus (a/2: 
n-k-1). Dimana : 

 a = alpha (5%) 
 N= Jumlah Sampel Penelitian 
 K= Jumlah Variabel bebas (Variabel Independent) 
Dari keterangan di atas maka diperoleh hasil sebagai berikut :  
 t=(0,050):(76-2-1) 
  t= (0,025) (73) 
  t= 1.992 (Lihat lampiran VIII) 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis t 

Koefisiena 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1.362 0.176 

Kepemimpinan 4.808 0.000 

Motivasi Kerja 5.305 0.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kebudayaan 

Provinsi Sumatera Barat. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat. 

Tabel 8. Hasil Uji  Hipotesis F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2209.198 2 1104.599 29.826 .000b 

Residual 2066.880 73 27.931     

Total 4276.076 75       

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan 

Nilai F hitung 29,826 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3.12 dan nilai 
probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,000b lebih kecil dari α (5%). 
Hal ini berarti bahwa H3 diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja Pegawai. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap kinerja pegawai  
Kepemimpinan sangat dibutuhkan untuk memberikan pengarahan terhadap usaha-
usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi (Mangkunegara, 
2017:27). Tanpa pemimpin atau bimbingan, hubungan antara tujuan organisasi 
mungkin menjadi renggang. Oleh karena itu, kepemimpinan sangat diperlukan bila 
suatu organisasi ingin sukses (Arifin et al., 2023). Terlebih lagi pegawai yang baik 
sangat setuju ingin tahu bagaimana mereka dapat menyumbang dalam pencapaian 
tujuan organisasi, dan paling tidak gairah para pekerja memerlukan kepemimpinan 
sebagai dasar motivasi eksternal untuk menjaga tujuan-tujuan mereka tetap harmonis 
dengan tujuan organisasi (Adel & Anoraga, 2023).  
Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan 
oleh (Firmayanti dan Ramdani, 2023:15). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara 
parsial variabel Kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai, kemudian penelitian yang dilakukan (Jumady et al., 2023:43) Hasil analisis 
dari data penelitian menunjukan bahwa Kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai serta penelitian (Widjaja dan Ginanjar, 2023:49) Hasil 
penelitian menunjukan  bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. (Savira et al., 2023:279) hasil pengujian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. (Bindarto, 
2023:89) Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
Pegawai.   
Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda dan uji hipotesis t diperoleh hasil yaitu Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas  Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat. 
Hal ini berarti bahwa, semakin baik Motivasi kerja yang dimiliki Pegawai Dinas 
Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat  maka kinerja Pegawai akan meningkat secara 
signifikan (Baidar et al., 2023). Selain itu hasil analisis deskriptif pada variabel 
motivasi kerja dalam penelitian ini pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera 
Barat mendominasi jawaban kurang setuju  dan setuju terhadap seluruh pernyataan 
pada variabel motivasi kerja. Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pegawai 
dalam kategori cukup memiliki motivasi kerja yang baik dalam menyelesaikan setiap 
pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan.  
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Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian (Fitri dan Salfadri, 2021:197) dalam 
penelitiannya bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel motivasi terhadap kinerja 
Pegawai. (Marayasa dan Faradila, 2019:244) penelitiannya menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel motivasi terhadap kinerja 
Pegawai. (Yulian dan Yanti, 2021:55) hasil penelitiannya menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja (Pratama, 2021:32) hasil 
penelitiannya juga menunjukan bahwa motivasi kerja berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai yang dibuktikan dengan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja. (Syahputra, 2020:110). Hasil penelitiannya menemukan 
bahwa Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai (Engkizar et al., 2021). 
Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 
terhadap kinerja Pegawai memiliki hubungan antara variabel yang tergolong cukup 
erat (Mutathahirin et al., 2020).  Hal ini dapat dijelaskan bahwa pentingnya peranan 
sumber daya manusia tidak lepas dari seorang pemimpin dalam melaksanakan 
kegiatan. Perusahaan membutuhkan adanya sumber daya manusia yang potensial baik 
pemimpin ataupun  pegawai, agar dapat menjalankan tugas dengan baik. Seorang 
pemimpin harus menerapkan Kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena 
seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuannya (Waridin dan Bambang Guritno, 2005:121). Hal ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang mendukung bahwa (Widjaja dan Ginanjar, 
2023:49) Hasil penelitian menunjukan  bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (Savira et al., 2023:57) hasil pengujian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. (Bindarto, 2023:57) Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja Pegawai (Pratama, 2021:32) hasil penelitiannya juga menunjukan 
bahwa motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai yang 
dibuktikan dengan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja. (Syahputra, 
2020:110) hasil penelitiannya menemukan bahwa Motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
 
KESIMPULAN 
Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat. Motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas Kebudayaan 
Provinsi Sumatera Barat. Kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas Kebudayaan 
Provinsi Sumatera Barat. 
 
SARAN 
Perlunya penguatan pelatihan kepemimpinan, mentoring, dan pendampingan untuk 
pemimpin, serta peningkatan komunikasi, evaluasi rutin, dan pengembangan budaya 
organisasi. Selain itu, penting untuk terus memantau kinerja pegawai dan melibatkan 
pemimpin dalam proyek-proyek strategis yang relevan untuk memaksimalkan 
dampak positif kepemimpinan terhadap kinerja organisasi. Diharapkan lebih 
memperkuat upaya dalam meningkatkan Motivasi Kerja para pegawai. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor motivasi yang paling berpengaruh, 
seperti pengakuan atas prestasi, insentif yang memadai, atau kesempatan 
pengembangan karier, dan mengimplementasikan strategi yang dapat memperkuat 
motivasi kerja mereka. Selain itu, perlu pula dilakukan penilaian berkala terhadap 
tingkat motivasi dan kinerja pegawai untuk memantau perubahan serta menyesuaikan 
langkah-langkah perbaikan yang diperlukan guna meningkatkan efektivitas organisasi 
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Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat. Disarankan agar pihak manajemen 
Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat lebih memperhatikan upaya untuk 
meningkatkan kualitas kepemimpinan dalam organisasi dan memberikan dorongan 
motivasi yang lebih kuat kepada para pegawai. Langkah-langkah ini dapat membantu 
meningkatkan kinerja pegawai secara efektif dan efisien, yang pada gilirannya akan 
berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan dan hasil kerja yang lebih baik di 
bidang kebudayaan di tingkat provinsi. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar 
penelitian dikembangkan kepada variabel lain yang diduga mempengaruhi kinerja 
pegawai dengan analisis yang lebih mendalam. 
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